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Pada era globalisasi dan persaingan bebas termasuk dalam bidang pelayanan kesehatan saat ini, maka
peningkatan mutu pelayanan menjadi sesuatu yang mutlak harus diperhatikan oleh para petugas kesehatan.
Salah satu dimensi mutu adalah kepatuhan petugas terhadap standar pelayanan. Semakin tinggi kepatuhan
petugas penyelenggara pel ayanan kesehatan terhadap standar, maka akan semakin tinggi pula mutu
pelayanan tersebut terhadap pasien.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tingkat kepatuhan bidan terhadap standar pelayanan
antenatal care (standar dari Depkes RI tahun 1997) yang merupakan salah satu kegiatan pokok di
Puskesmas. Selain itu juga untuk mengetahui bagaimana hubungan kepatuhan bidan dengan karakteristik
bidan serta faktor eksternal lainnya yang berhubungan, dan faktor paling dominan yang berhubungan
dengan kepatuhan bidan terhadap standar pelayanan antenatal care.

Jenis penelitian adalah cross sectional, dilakukan di Puskesmas se Kabupaten Sanggau pads bulan Oktorber
2000 sampai dengan Nopember 2000. Sampel penelitian adalah seluruh bidan yang bertugas di 27
Puskesmas se-K abupaten Sanggau, sebanyak 30 orang.

Analisis yang digunakan adalah chi-square dan regresi logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
proporsi kepatuhan bidan di Kabupaten Sanggau masih sangat rendah, terutama pada komponen kegiatan
pemberian tindakan/terapi. Dari analisis bivariat didapat faktor yang berhubungan dengan tingkat kepatuhan
bidan adalah usia, pengetahuan, sikap, dan supervisi. dan analisis multivariat didapat bahwa variabel yang
paling dominan berhubungan dengan kepatuhan bidan adalah supervisi.

Dari hasil ini disarankan terutama kepada para kepal a puskesmas agar melakukan supervisi internal kepada
bidan di wilayah kerjanya secara kontinu dan berkesinambungan, minimal 3 bulan sekali, dalam rangka
bimbingan teknis dan meningkatkan pengetahuan serta ketrampilan bidan dalam memberikan pelayanan
antenatal di puskesmas.

...... Global eraand free competition have great influence on today's health services. For that reason, the
quality of servicesis undoubtedly becoming highly considered by health workers. One of quality dimensions
is the providers? compliance to the service standard. The higher compliance of the provider health service
the higher the quality of service to the patient will be.

This study aims to obtain the description of level midwives compliance to antenatal care service standard
(issued by Ministry of Health Republic of Indonesia,1997) that is one of public health center main activities.
Moreover, this study was aso focused on investigating the correlation between midwives compliance to the
standard and their characteristics as well as other external factors that correlate, and factor that predominant
midwives compliance to the antenatal care service standard.

This study, a cross sectional one, was carried out at all public health centersin Sanggau District from
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October 2000 to November 2000. The samples were all midwives serving at all of public health centresin
Sanggau district, which were 30 peoples. The analysis techniques employed were chi square and logistic
regression. The study results show that level of midwives compliance to the standard is low, particularly on
treatment/therapy item. Age, knowledge, attitude and supervision were significance correlated to midwives
compliance while supervision was found as a predominant factor.

This study recommends chiefs of public health centersto perform internal supervision on midwives
throughout their work arearegularly and continuously at least once within three months, to give technical
guidance and to improve the midwives knowledge and skillsin providing antenatal care service at public
health centers.



